BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan prosedur atau cara giegipuh dalam
mencapai suatu tujuan penelitian. Tujuan peneliyiamg akan dilakukan adalah
untuk mengetahui perbandingan metode pembelajaratiimmadia proyeksi
(infocus) dalam suatu kegiatan belajar mengajar di kelasiliyasdapat dilihat
dari perbedaan hasil belajar peserta diklat anyaray menggunakan metode
pembelajaran multimedia proyeksnfocus) dengan yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional pada kompetensi Perb&ilsts®m Pengapian.

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, metode liiane yang akan
digunakan adalah metode penelitian kuasi eksperifi@rasi Experimental
Design). Desain penelitian yang digunakan dalam peneliis adalah Non
Equivalent Control Group Design yaitu menempatkan subjek penelitian ke dalam
dua kelompok kelas yang terdiri dari kelompok ekispen dan kelompok kontrol
yang tidak dipilih secara acak. Mekanisme penelitkedua kelas tersebut

digambarkan dalam tabel 3.1. berikut ini :

Tabel 3.1.
Nonequivalent Control Group Design
Treatment
Group Pre Test (Perlakuan) Post Test
Kontrol O Xk O,
Eksperimen Q Xe O4

(Sugiyono, 2005:56)

49



50

Keterangan : © =Pretest yang dilaksanakan pada kelompok kontrol

O, = Post test yang dilakukan pada kelompok kontrol

Oz = Pretest yang dilaksanakan pada kelompok eksperimen

O, =Post test yang dilaksanakan pada kelompok eksperimen

Xk = Perlakuan pada kelas kontrol berupa metode tydak
menggunakan metode pembelajaran multimedia proyekto
(infocus).

Xe = Perlakuan pada kelas eksperimen berupa metode
pembelajaran menggunakan metode pembelajaran
multimedia proyektori(focus).

Berdasarkan desain di atas, penelitian ini dilakupada 2 (dua) kelas,
yaitu kelas eksperimen yang belajar dengan menggunmetode pembelajaran
multimedia proyektor iffocus) dan kelas kontrol yang belajar dengan
menggunakan metode pembelajaran konvensipadl kompetensi Perbaikan
Sistem Pengapian.

Secara menyeluruh desain penelitian ini mengikuti yang digambarkan

sebagai berikut :
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Bagan tersebut menunjukan prosedur atau alur kegipénelitian yang
menjelaskan tentang pelaksanaan penelitian yarakutthn mulai dari latar
belakang masalah, pelaksanaan eksperimen, pengamgah pengolahan data
hingga sampai pada hasil penelitian. Secara gaesarb langkah-langkah
pelaksanaannya dapat diuraikan dalam empat tabagaeberikut:

a. Tahap pertamaemberian tes awapr(e test) kepada kelas eksperimen dan
kelas kontrol, untuk mengetahui hasil belajar pesefiklat sebelum
pembelajaran kompetensi Perbaikan Sistem Pengapim,untuk uji
homogenitas.

b. Tahap kedua pemberian perlakuan tréatment) dengan metode
pembelajaran multimedia proyektorinfocus) dalam pembelajaran
kompetensi Perbaikan Sistem Pengapian untuk kelespeamen,
sedangkan untuk kelas kontrol digunakan metode pkjaban
konvensional.

c. Tahap ketigapemberian tes akhip@st test) kepada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol untuk mengetahui hasil belpgserta diklat setelah
pembelajaran kompetensi Perbaikan Sistem Pengapian.

d. Tahap keempaimembandingkan nilai hasil belajar peserta diklatahi
tes awal fre test) dengan tes akhirpést test) pada kelas eksperimen
terhadap metode pembelajaran multimedia dalam pejaken

kompetensi Perbaikan Sistem Pengapian.
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B. Variabel Pendlitian

Arikunto (2002:91) menyatakan bahwa: “Variabel atiabbjek penelitian,
atau apa yang menjadi titik perhatian suatu peaelit Sedangkan menurut
Sugiyono (2005:20) menyebutkan bahwa ; “Variabgatiaidefinisikan sebagai
atribut dari seorang atau objek yang mempunyaasagntara satu orang dengan
orang lain atau satu dengan objek yang lain.

Variabel pada penelitian ini termasuk pada variab@matif. Siregar
(2004:196) menjelaskan bahwa:

Variabel normatif adalah variabel yang menginginkpanjelasan
statistik yang terkandung dalam atribut sampel8glain itu, dapat pula
dilakukan pengujian-pengujian terhadap nilai sti&tigang diperoleh dari
kelompok data. Pengujian yang sering dilakukan tdramya normalitas,
homogenitas, kesamaan rata-rata, kesamaan vaitualn,egsperimen dan
komparasi.

Sejalan dengan pendapat diatas maka penulis meulkamp bahwa variabel

penelitian dalam hal ini adalah variabel normatif.

Variabel normatif pada penelitian eksperimen indite dari :
1. Variabel Eksperimen : Metode pembelajaran multimddfocus).

2. Variabel Kontrol : Metode pembelajaran kensional.

C. Paradigma Penelitian
Sugiyono (2002:25) menyatakan bahwa :

Paradigma penelitian dapat diartikan sebagai pajaaratau model,
atau pola pikir yang dapat menjabarkan berbagaiabelr yang akan
diteliti kemudian membuat hubungan antara suatualer dengan
variabel yang lain, sehingga akan mudah dirumuskaasalah
penelitiannya, pemilihan teori yang relevan, runmugdapotesis yang
diajukan, metode/strategi penelitian, instrumenepgan, teknik analisa
yang akan digunakan serta kesimpulan yang dihanapka



digambarkan sebagai berikut:
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Berdasarkan pernyataan diatas, paradigma dalamlitipeneni dapat

Kelas : Pre KBM dengan Metode Post
Eksperimen —®» Test M Pembelajaran multimediaB» Test

: infokus

+ Hasil Penelitian
Obyelk > # + Kesimpulan
A :
Kelas : Pre KBM dengan Metode Post
Kontrol > Test H»{ Pembelajaran B> Test
: konvensional
Feed Back
Keterangan: : Ruang Lingkup Penelitian

Gambar 3.2.

Paradigma Penelitian

D. Datadan Sumber Data Pendlitian

1. Data

Untuk memperoleh gambaran tentang suatu kejadiansoplan, dan

penelitian diperlukan berbagai informasi yang besguwntuk mengarahkan

tercapainya penelitian dan untuk membuat solusiegaiman persoalan. Data

adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadiaban untuk menyusun suatu

informasi, sedangkan informasi adalah hasil perfgoladata yang dipakai untuk

suatu keperluan.
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Ada dua jenis data yaitu data kuantitatif dan datalitatif. Menurut
Sudjana (1988:14) menyatakan bahwa, “Data kuaifitddalah keterangan atau
ilustrasi mengenai sesuatu hal yang berbentuk dalarsedangkan data kualitatif
adalah data yang dikategorikan menurut lukisanitasabbyek yang dipelajari”.

Berdasarkan jenisnya, data dalam penelitian iniahddata kuantitatif
berupa prestasi belajar peserta diklat yang diawnil hasil tes, bailkpre test
maupun post test yang diberikan oleh peneliti tentang kompetensibRi&an
Sistem Pengapian pada peserta diklat kelas [I SMKRBandung tahun ajaran
2007/2008 dalam bentuk skor atau nilai.

2. Sumber Data

Arikunto (1997:107) menyatakan bahwa “Sumber dd&lad subjek dari
mana data dapat diperoleh”. Sumber data ini dapaipla orang, benda, gerak
atau proses sesuatu. Berdasarkan jenis data ypagu#ian dalam memecahkan
permasalahan pada penelitian ini, maka sumberpatalitian ini adalah peserta

diklat kelas 1l SMKN 8 Bandung tahun ajaran 200020

E. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populas Pendlitian

Faktor penting dalam penelitian adalah data yangjameab pemecahan
masalah (pertanyaan penelitian) serta untuk menpigbtesis yang telah
diturunkan. Data tersebut dapat diperoleh dari [agpwang ada di lapangan.
Menurut Arikunto (1998:102) menyatakan bahwa “Papubdalah keseluruhan

obyek penelitian”. Sudjana (1989: 6) mendefinisikgopulasi sebagai
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sekumpulan objek, orang, atau keadaan yang palidak tmemiliki satu
karakteristik umum yang sama. Pendefinisian popufesus juga menyebutkan
anggotanya sebagai satuan analisis yang telaradiai, berupa orang atau benda
secara individual, maupun secara berkelompok. Barlan pengertian tersebut,
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adakaimsa peserta diklat kelas dua
SMK Negeri 8 Bandung Bidang Keahlian Mekanik Otdinaari 5 kelas dengan
anggota populasi berjumlah 175 peserta diklat.
2. Sampel Penelitian

Menurut Ali (1984:43) menyatakan bahwa:

Dalam metodologi penelitian, kelompok besar sllyyenelitian disebut
dengan populasi subyek atau populasi penelitiasarggkan bagian dari

kelompok yang mewakili kelompok besar itu disebeinghn sampel
subyek atau sampel penelitian.

Berdasarkan paparan tersebut dapat diambil kesanpbdhwa sampel
adalah sebagian dari anggota populasi yang menrsifiki atau karakteristik dari
populasi tersebut. Sampel dalam penelitian eksgerim diambil dua kelas. Satu
kelas dipergunakan sebagai kelompok eksperimen kakis yang menggunakan
metode pembelajaran multimedia infokus sebanyakp@&erta diklat dan satu
kelas lain yaitu kelompok control sebanyak 31 pesdiklat, kelas yang tidak
menggunakan metode pembelajaran multimedia inf¢kuenggunakan metode

pembelajaran konvensional) pada kompetensi Pen&lstem Pengapian.

F. Teknik Pengumpulan data
Tahapan penelitian yang menjadi acuan dalam pelaksaeksperimen

metode pembelajaran multimedia proyeksidcus) adalah sebagai berikut:
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. Survey pendahuluan untuk menemukan masalah paneliti
. Menyusun rancangan penelitian dan memilih lokasepgan.
. Menetapkan materi dengan mempelajari GBPP padadmogeahlian
Mekanik Otomotif, menentukan kompetensi dan sub peatensi
disesuaikan dengan alokasi waktu yang ada.
. Menyusun instrumen penelitian.
. Menjudgement instrumen penelitian kepada guru yang bersangkutan
(guru bidang studi).
. Menguji instrumen penelitian tersebut untuk mencaaliditas,
reliabilitas, indeks kesukaran, dan daya pembeda boal tersebut
pada peserta diklat kelas selain kelas kontrolkedas eksperimen.
. Menyusun Rencana Pelaksanakan Pembelajaran (RPRgyarde
menggunakan metode pembelajaran multimedia proygksy akan
dijadikan metode pembelajaran pada kelompok eksgeridan RPP
dengan menggunakan metode pembelajaran konvensiangl akan
dijadikan metode pembelajaran pada kelompok kantrol
. Melakukan penelitian/eksperimen dengan langkahkamgsebagai
berikut :
a. Menentukan sampel penelitian melalui tahapan beniku

1) Pretest yang diberikan kepada dua kelas peserta diklag yan

merupakan sampel penelitian.
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2) Uji homogenitas kepada dua kelas berdasarkan prasiést,
apabila belum homogen maka harus ditukar sumbeangat
dengan kelas yang lain.

3) Dua kelas tersebut dibagi menjadi kelas yang satu
menggunakan metode pembelajaran multimedia proyeksi
(infocus) - dan kelas yang lainnya dengan metode
pembelajaran konvensional.

b. Mengadakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dengan
menggunakan metode pembelajaran multimedia proyakecus)
di kelas eksperimen dan KBM di kelas kontrol dengan
menggunakan metode pembelajaran konvensional.
c. Mengadakarmost test di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
9. Analisa data dan pembahasan hasil analisa dengaggonmeakan teori-
teori yang berhubungan.

10. Menyimpulkan hasil penelitian.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian disebut juga sebagai alat eyl data (Moeleong,
2004:168). Instrumen penelitian pada data yangndgalkan merupakan alat
bantu yang digunakan peneliti pada saat pengumpdiaia. Berdasarkan
pengertian tersebut, instrumen yang akan dipakkiEndgenelitian ini adalah

berupapre test danpost test.



59

a. PreTest
Pre test digunakan untuk mengukur data mentedw(input) peserta diklat
sebelum pelaksanaan pembelajaran dengan menggunatade pembelajaran
multimedia proyeksiiffocus). Hasil pre test akan digunakan untuk mengukur
tingkat homogenitas kemampuan peserta diklat ak&les eksperimen dan kelas

kontrol.

b. Post Test
Post test digunakan untuk mengukur kemajuan dan membandingkan
peningkatan hasil belajar pada kelompok peneliteesudah pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajardimedia proyeksi
(infocus) pada kompetensi Perbaikan Sistem Pengafaal-soal padaost test

sama dengan soal-soal yang ada [saddpre test.

H. Pengujian Instrumen Penelitian

Uji coba instrumen penelitian perlu dilakukan, kexrénstrumen penelitian
yang dipergunakan belum merupakan alat ukur yakg.[ddji coba ini dilakukan
pada peserta diklat kelas Il A yang tidak dit€belain peserta diklat kelas kontrol
dan kelas eksperimen). Uji coba ini dimaksudkanukinnendapat instrumen
penelitian yang tepat agar hasil yang diperolehardabenelitian mendekati
kebenaran. Mengukur baik tidaknya instrumen peaaslidiperlukan beberapa
pengukuran diantaranya validitas, reliabilitas,gkat kesukaran, dan daya

pembeda.
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1. Uji Validitas
Validitas instrumen penelitian adalah ketepatani damatu instrumen
penelitian atau alat pengukur terhadap konsep yakan diukur, sehingga
instrumen ini akan mempunyai kevalidan dengan tamang baik. Untuk
mengetahui validitas suatu instrumen penelitiaakdikan pengujian. Instrumen
yang valid harus dapat mendeteksi dengan tepatyapg seharusnya diukur.
Menurut Arikunto (1999:145) menjelaskan:
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukagktt kevalidan atau
kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yafid atau sahih
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya instemnyang kurang valid

berarti memiliki validitas rendah. Sebuah instrumeéikatakan valid
apabila dapat mengungkap dari variabel yang disditara tepat.

Dari penjelasan tersebut, dalam penelitian ini psnmengadakan
pengujian validitas soal dengan cara analisis sa@. Untuk menguji validitas

alat ukur, maka harus dihitung korelasinya, yaienggunakan rumus :

ro= NDZXY'(ZX)[QZY) (Arikunto, 1999: 72)
T INE X -Ex) sy - () |

Keterangan :
My : koefisien korelasi
DX - jumlah skor X
>Y - jumlah skor Y

> XY :jumlahskor X dan Y
N

: jumlah responden
Setelah hargayy diperoleh, kemudian disubstitusikan ke dalam rumijist,

dengan rumus sebagai berikut:
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Keterangan :
t = Uji signifikansi korelasi;
r = Koefisien korelasi;
n = Jumlah responden uji coba. Sudfana, 2002:365)
Kriteria pengujian validitas adalah jikang > taverdengan taraf nyata .
Suatu item dikatakan valid jikaidng > t1.« dimana i, didapat dari daftar
distribusi t dengan peluang)(= (1-a) dan derajat kebebasan (dk) = (n - 2).

Batas klasifikasi validitas menurut Arikunto (1999) adalah :

0,80 <1y, < 1,00 : validitas sangat tinggi (sangat baik)
0,60 <y < 0,80 : validitas tinggi (baik)
0,40 < rxy < 0,60 : validitas cukup (cukup)
0,20 < rxy < 0,40 : validitas rendah (kurang)
0,00 < rxy <0,20 : validitas sangat rendah
fy < 0,00 : tidak valid
Instrumen penelitian yang digunakan berupa soahasd belajar, terdiri

dari 25 item soal tes pilihan ganda yang telabhddement oleh guru bidang studi.
Uji coba instrumen ini diikuti oleh 27 peserta dikkelas Il A SMK Negeri 8
Bandung tahun ajaran 2007/2008. Setelah dilakukaliszs uji validitas dengan
membandingkanniung dan tel ternyata, diperoleh 3 item/butir soal yang tidak
valid, yaitu no. 11, 17, dan 21. Oleh karena itemritem soal tersebut tidak

digunakan dalam instrumen penelitian.

2. Uji Reliabilitas
Realibilitas tes menunjukkan pada satu pengertagdmvh instrumen dapat
dipercaya dan dapat digunakan sebagai alat pendwapi karena memberikan

hasil yang tetap setiap kali digunakan pada sitymsy berbeda-beda. Seandainya
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hasilnya berubah-ubah, perubahan yang terjadi ddpatakan tidak berarti
(Arikunto, 1999:86).

Reliabilitas tes dalam penelitian ini dihitung dangnenggunakan rumus
Soearman-Brown dengan teknik belah dua ganijil-genap. Adapun lahgkngkah
yang digunakan adalah :

a. Mengelompokkan skor butir soal bernomor ganijil gebabelahan

pertama dan skor butir soal bernomor genap sebatghan kedua.

b. Mengkorelasikan skor belahan pertama dengan sktah beedua

dengan menggunakan rumus korefasiduct moment dengan angka

kasar yang dikemukakan oleh Pearson, yaitu :

DRIEIRINNY (Arikunto, 1999:72)

NS X - (X Ny - (5]

dengan :
N :Jumlah sampel
X : Skor ganjil

Y : Skor genap
vy : Koefisien korelasi ganjil genap

c. Menghitung indeks reliabilitas dengan menggunakanmus

Soearman-Brown, yaitu

2.r
ra= _hh (Arikunto, 1999:93)
1+
( WJ
dengan :
ra : reliabilitas instrumen
M1 . Iy yang disebut sebagai indeks korelasi antara dua

belahan instrumen
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Besar koefisien reliabilitas diinterpretasikan wntmenyatakan kriteria
reliabilitas. Menurut Surapranata (2004:59) krdasia adalah sebagai berikut :

0.80<r<1.00 : sangat tinggi

0.60<r < 0.80: tinggi

0.40<r < 0.60: sedang

0.20<r<0.40: rendah

< 0.20: sangat rendah
Selanjutnya, dilakukan analisis uji reliabilitas ndadidapatkan nilai

koefisien reliabilitas sebesar 0,842 yang tergolesnggat tinggi.

3. IndeksKesukaran

Indeks kesukaran (P) butir tes pada dasarnya ageliang responden
atau peserta tes untuk menjawab benar pada suttisbal. Untuk menghitung

indeks kesukaran butir soal dapat digunakan rurabigagai berikut :

p=— (Arikunto, 1999:208)

Keterangan :
P :indeks kesukaran
B : banyaknya peserta diklat yang menjawab soaengan benar
JS :jumlah seluruh peserta diklat peserta tes

Indeks kesukaran menurut Arikunto (1999:210) dagiitasifikasikan

sebagai berikut :

1,00<P <0,30 : sukar
0,30<P<0,70 : sedang
0,70<P < 1,00 : mudah

Analisis indeks kesukaran untuk masing-masing iteoal diperoleh,

kemudian dikategorikan berdasarkan kriteria indk&sukaran butir soal. Soal
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yang termasuk dalam kategori mudah yaitu item soall2 sedangkan 24 soal

lainnya termasuk kategori sedang (cukup).

4. Daya Pembeda

Perhitungan daya pembeda dilakukan untuk mengujauls mana suatu
butir soal mampu membedakan peserta diklat yandgialan peserta diklat yang
kurang pandai berdasarkan kriteria tertentu, setvegeam diungkapkan Arikunto
(1999:211) bahwa "daya pembeda soal adalah kemampuatu soal untuk
membedakan siswa yang pandai (berkemampuan tirggnpan siswa yang
bodoh (berkemampuan rendah)”.

Untuk menghitung D setiap item ini dapat menggunakamus sebagai

berikut :

D =% —% (Arikunto, 1999:213)
A B

Keterangan :

D :Indeks D atau daya pembeda yang dicari

Ba : Jumlah siswa yang termasuk kelompok atippe group) yang
menjawab benar untuk tiap soal (27% dari jumiaiva)

Bs : Jumlah siswa yang termasuk kelompok bavialef group) yang
menjawab benar untuk tiap soal (27% dari jumlavas)

Ja : Jumlah keseluruhan siswa kelompok atas

Js :Jumlah keseluruhan siswa kelompok bawah

Batas klasifikasi menurut Arikunto (1999:218) yaitu

0,00<D<0,20 = jelek poor)
0,20<D<0,40 = cukup gatisfactory)
0,40 <D<0,70 = baik good)
0,70 <D< 1,00 = sangat bailexcellent)
D<0,00 = negatif, semua butir soal yang mempunyai

negatif sebaiknya dibuang.
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Daya pembeda untuk masing-masing item soal diger&Emudian dikategorikan
berdasarkan kriteria daya pembeda butir soal. yoay termasuk dalam kategori
sangat baik yaitu item soal no. 1, 2, 4, 5, 6,®,18, 14, 15, 18, 20, 22, 23, dan
24. Soal yang termasuk dalam kategori baik yagmisoal no. 3, 7, 12, 16, dan
19. Soal yang perlu di revisi yaitu soal no.8. Sgalg mesti dibuang yaitu soal
no. 11, 17, dan 21.
I. Teknik Analisis Data
Analisis data yang dilakukan setelah data-data yhperlukan terkumpul.
Secara garis besar, teknik analisis data menuriku#to (2002:240) meliputi
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Persiapan:
Kegiatan yang akan dilakukan pada persiapan adalah:
a. Mengecek nama dan jumlah responden yang akan dites.
b. Mengecek kelengkapan data, artinya memeriksa isistal tes yang
akan diberikan.
c. Menyebarkan soal tes kepada reponden.
d. Memeriksa jumlah lembar jawaban tes yang telah @igponden.
e. Mengecek kelengkapan data kembali dan memeriksdaisisoal tes
yang akan diberikan.
b. Tabulasi
a. Memberi skor pada setiap item jawaban yang tejalvdb responden.
b. Menjumlah skor yang didapat dari setiap variabel
c. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian
Langkah-langkah analisis data :
1. Melakukan uji homogenitas. Jika kedua sampel homogeka proses
penelitian dapat dilanjutkan dengan pengetesanarigntnormalitas
distribusi data.

2. Jika sampelnya belum homogen, maka diganti dengas lsampel yang

lain.
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3. Jika sampelnya berdistribusi normal, maka digunatatistik parametrik.
4. Jika sampelnya tidak berdistribusi normal, makaudakan statistik non
parametrik.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam mengolah diatstatistik adalah

sebagai berikut:

1. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan samaelmbpulasi dari
dua kelas yang homogen. Apabila kesimpulan menkajukkelompok data
homogen, maka data berasal dari populasi yang stanalayak untuk diuiji

statistik parametrik. untuk menguji homogenitaokghok menggunakan rumus :

F=—"2% (Siregar, 2004:50)
Keterangan : = Varian terbesar

S? = Varian terkecil
Kriteria :
Homogen, jika Fiung < Rabeiatau
Homogen, jika P-value > 0,05

Harga F hitung tersebut kemudian dikonsultasikamgdn F tabel, jika F

tabel dengan dk pembilang = n-1 dan dk penyebut.=ghalam hal ini berlaku

ketentuan, bila F hitung lebih kecil atau sama den§ tabel, maka varians

homogen.



67

2. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kondisatad apakah
berdistribusi normal atau tidak. Kondisi data bstrilbusi normal menjadi syarat
untuk menguji hipotesis menggunakan statistik patdkn Sudjana (1988:151)
menyatakan bahwa:
Teori-teori menaksir dan menguji hipotesis bsatkan asumsi bahwa
populasi yang sedang diselidiki berdistribusi ndynilea ternyata populasi

tidak berdistribusi normal, maka kesimpulan berdeasa teori itu tidak
berlaku.

Uji normalitas menggunakan atur&urges dengan memperhatikan tabel

di bawah ini.
Tabd 3.2.
Persiapan Uji Normalitas
Interval f X, Z I I & X’
Jumlah

(Siregar, 2004: 87)
Pengisian tabel di atas mengikuti prosedur selizagéiut:
1. Menentukan rentang dengan rumus:
R=Xa-Xb (Siregar, 2004: 24)

dimana : Xa = data terbesar
Xb = data terkecil

2. Menentukan banyaknya kelas interval (i) dengan s1mu
i =1+ 33.logn (Siregar, 2004: 24)

dimana: n = jumlah sample
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. Menghitung jumlah kelas interval dengan rumus:

P :E (Siregar, 2004: 25)
i

dimana: R = rentang
i = banyak kelas

Berdasarkan data tersebut, kemudian dimasukarbkédsstribusi

frekuensi.

. Menghitung rata-rat4x) dengan rumus:

(x)= 26X (Siregar, 2004: 29)
>
dimana: f, =jumlah frekuensi

x, = data tengah-tengah dalam interval

. Menghitung standar deviasi (S) dengan rumus:

—\2
S= W/an(;l—x) (Siregar, 2004: 26)

. Tentukan batas bawah kelas inter{x|) dengan rumus:
(x,;) = Bb- 05 kali desimal yang digunakan interval kelas.

dimana : Bb = batas bawah interval

. Hitung nilai Z, untuk setiap batas bawah kelas interval dengansum

(Siregar, 2004) 86

. Lihat nilai peluangZ, pada tabel statistik, isikan pada kolom Harga
X, danx, selalu diambil nilai peluang 0,5000.

Hitung luas tiap kelas interval, isikan pada kolom
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contoh L = Los-Lo2 (Siregar,2004: 87)
9. Hitung frekuensi harapan
e =L .Xf (Siregar, 2004) 87

10. Hitung nilai x> untuk tiap kelas interval dan jumlahkan denganusim

(Siregar, 2004: 87)

11.Lakukan interpolasi pada tabgf untuk menghitung-value.

12.Kesimpulan kelompok data berdistribusi normal jikealue > o = 0,05.

Kesimpulan dari uji normalitas adalah jika hasitidgi normalitas data
tidak berdistribusi normal, maka dapat dilakukanng# pengujian non

parametrik.

3. Uji Hipotesis Pendlitian

Uji hipotesis penelitian didasarkan pada ddtmmalized Gain (N-Gain).
yaitu data selisih nilgore test danpost test. Menurut Sugiyono (2006: 134), untuk
sampel independen (tidak berkorelasi) dengan phates interval menggunakan uji
t-test. Untuk melakukan uji-test syaratnya data harus homogen dan normal, maka
data harus diuji homogenitas dengan uji F dan gjinalitas dengan aturan
Surges. Berdasarkan pertimbangan dalam memilih rumus -tgst, yaitu bila
n; = rp, maka dapat digunakan t-test baik unts#parated dengan derajat
kebebasan (dk) =/ n,-2 (Sugiyono, 2006:134).

Uji t-test dilakukan dengan rumus sebagai berikut:
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Xl_iz

2 2
7+527
nl n2

Uji t-test di atas didasarkan pada tabel persiapan berikut in

t= (Sugiyono, 2007: 138)

Tabd 3.3.
Persiapan Uji t-test
Eksperimen (KBM dengan metode Kontrol
. . ., (KBM dengan metode
pembelajaran multimedia infokus) .
No. konvensional)
Pre Post v Pre .
Test Test Selisih Test Post Test Selisih
1 - N-
Xla le N-Gain = le Xla Xla le Gain
Xmaks - Xla
— X " X
Xmaks - Xla
n - N-
Xna an N-Gain = an Xna Xna an Gain
Xmaks 4 Xna
— an i Xna
Xmaks - Xna
n = n, =
X = X, =
s = 5, =

(Sugiyono, 2005:137)
Untuk menghitundNormalized Gain (N-Gain) pada tabel di atas digunakan rumus
dari David E. Meltzer (Azis, 2006:57) sebagai betik

(skor posttest — skor pretest)
(skor maksimum — skor pretest)

N —-Gain=

Dalam penelitian ini hipotesis akan disimbolkan gkm hipotesis
alternatif (Hy) dan hipotesis nol (). Agar tampak ada dua pilihan, hipotesis ini

perlu didampingi oleh pernyataan lain yang isinyaldwanan. Pernyataan ini
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merupakan hipotesis tandingan antara)(kerhadap (k). Hipotesis yang diuji

adalah :

Ho: pe = pw
Tidak terdapat perbedaan peningkatan hasil bel@gag signifikan antara
peserta diklat yang mendapat model pembelajarantimagia proyeksi
(infocus)  dibandingkan dengan peserta diklat yang mendapatel
pembelajaran konvensional.

Ha @ o # w2
Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar ymmifisan antara peserta
diklat yang mendapat multimedia proyeksnfdcus) dibandingkan dengan

peserta diklat yang mendapat model pembelajarangksional.

Kriteria pengujian diung = tavel Ho ditolak dan H diterima artinya terdapat

perbedaan peningkatan hasil belajar yang signifikatara peserta diklat yang
mendapat model multimedia proyeksnf¢cus) dibandingkan dengan peserta

diklat yang mendapat model pembelajaran konvenkiona



